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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kepercayaan diri dalam mendukung
kemampuan komunikasi interpersonal siswa di lingkungan sekolah. Penelitian bertujuan
untuk mengetahui tingkat kepercayaan diri, tingkat kemampuan komunikasi interpersonal,
dan hubungan antara kedua variabel pada siswa kelas IX SMP Negeri 19 Bogor. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Sampel penelitian
berjumlah 181 siswa yang dipilih melalui teknik simple random sampling. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner kepercayaan diri dan komunikasi interpersonal yang telah melalui
uji keterbacaan, validitas, dan reliabilitas. Analisis dilakukan menggunakan statistik deskriptif,
uji normalitas, uji linearitas, dan korelasi Pearson Product Moment dengan bantuan SPSS
versi 260.0. Hasil menunjukkan bahwa kepercayaan diri berada pada kategori tinggi pada 154
siswa (85,1%), kategori sedang pada 26 siswa (14,4%), dan kategori rendah pada 1 siswa
(0,6%). Komunikasi interpersonal berada pada kategori tinggi pada 153 siswa (84,5%),
kategori sedang pada 28 siswa (15,5%), dan tidak terdapat siswa pada kategori rendah. Uji
korelasi menunjukkan koefisien Pearson sebesar 0,773 dengan signifikansi p < 0,001,
sehingga terdapat hubungan positif dan signifikan antara kepercayaan diri dan kemampuan
komunikasi interpersonal. Koefisien tersebut berada pada kategori kuat. Temuan ini
menunjukkan bahwa peningkatan kepercayaan diri perlu menjadi salah satu perhatian dalam
pengembangan layanan bimbingan dan konseling untuk mendukung kemampuan
komunikasi interpersonal siswa.

Kata kunci: Kepercayaan Diri, Komunikasi Interpersonal, Siswa SMP, Bimbingan dan Konseling

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan bagian penting dalam proses pembentukan kemampuan
akademik maupun perkembangan sosial peserta didik. Pada jenjang sekolah menengah
pertama, siswa tidak hanya dituntut memiliki prestasi belajar yang baik, tetapi juga mampu
menjalin hubungan sosial dengan lingkungan sekitarnya. Salah satu kemampuan sosial yang
penting adalah komunikasi interpersonal karena melalui komunikasi siswa dapat
menyampaikan pendapat, bekerja sama, mengekspresikan perasaan, serta membangun
hubungan dengan teman sebaya dan guru.

Komunikasi interpersonal merupakan proses pertukaran pesan yang memungkinkan
terjadinya umpan balik secara langsung. DeVito menjelaskan bahwa komunikasi
interpersonal yang efektif ditandai oleh keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif,
dan kesetaraan (DeVito, 2012). Kelima aspek tersebut menjadi dasar penting bagi siswa untuk
membangun interaksi yang sehat dan efektif. Dalam konteks sekolah, kemampuan tersebut
tampak dalam keberanian menyampaikan pendapat, kesediaan mendengarkan orang lain,
kemampuan memahami perasaan, dukungan terhadap teman, serta kemampuan menerima
perbedaan.
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Pada kenyataannya, kemampuan komunikasi interpersonal siswa masih menjadi

persoalan di sejumlah sekolah. Penelitian Ghoriszah (2022) menunjukkan bahwa 60% siswa

kelas VIII SMP Negeri 14 Semarang berada pada kategori rendah dan sangat rendah dalam

keterampilan komunikasi interpersonal. Penelitian Damayanti et al. (2023) juga menemukan

bahwa sebagian siswa masih memiliki kemampuan komunikasi interpersonal yang rendah.

Selain itu, Mawaddah dan Wisma (2023) menunjukkan adanya kondisi komunikasi

interpersonal dan kepercayaan diri yang belum optimal pada siswa SMP. Temuan tersebut

menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi interpersonal perlu mendapatkan perhatian

karena berkaitan dengan keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan hubungan sosial di
sekolah.

Salah satu faktor psikologis yang diduga berhubungan dengan kemampuan komunikasi
interpersonal adalah kepercayaan diri. Kepercayaan diri dipahami sebagai keyakinan individu
terhadap kemampuan yang dimilikinya. Dalam penelitian ini, konsep kepercayaan diri
merujuk pada aspek keyakinan terhadap kemampuan diri, optimisme, objektivitas, tanggung
jawab, serta kemampuan berpikir rasional dan realistis (Lauster dalam Agestianti et al., 2024).
Kepercayaan diri yang baik dapat membantu siswa lebih berani berbicara, menyampaikan
gagasan, mengambil keputusan, dan menghadapi situasi sosial. Sebaliknya, rendahnya
kepercayaan diri dapat membuat siswa takut salah, pasif, dan menghindari interaksi.

Sejumlah penelitian terdahulu memperlihatkan adanya hubungan antara kepercayaan
diri dan komunikasi. Septia et al. (2021) menemukan hubungan positif antara kepercayaan
diri dan kemampuan komunikasi siswa dengan r = 0,425 dan p = 0,001. Kurnia et al. (2024)
menemukan hubungan yang lebih kuat antara kepercayaan diri dan komunikasi interpersonal
siswa SMP dengan koefisien Pearson sebesar 0,635 dan p < 0,05. Putri et al. (2022) juga
menemukan hubungan positif antara tingkat kepercayaan diri dan kemampuan komunikasi
interpersonal, meskipun hubungan yang diperoleh berada pada kategori rendah. Perbedaan
kekuatan hubungan pada penelitian terdahulu menunjukkan bahwa konteks, karakteristik
subjek, instrumen, dan lingkungan pendidikan dapat menjadi bagian penting dalam
memahami hubungan kedua variabel.

Meskipun penelitian mengenai kepercayaan diri dan komunikasi interpersonal telah
dilakukan, penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan kedua variabel pada siswa kelas
IX SMP Negeri 19 Bogor belum ditemukan dalam kajian yang digunakan pada skripsi ini.
Karakteristik siswa SMP yang berada pada masa remaja awal juga memiliki perkembangan
sosial dan emosional yang berbeda dibandingkan siswa SMA atau mahasiswa. Selain itu, hasil
pengamatan awal dan wawancara dengan guru BK pada Januari 2026 menunjukkan bahwa
masih ditemukan siswa kelas IX yang kurang percaya diri ketika berbicara di depan kelas,
ragu menyampaikan pendapat, serta kurang aktif dalam diskusi dan kerja kelompok. Kondisi
tersebut memperkuat kebutuhan untuk memperoleh bukti empiris mengenai hubungan
kepercayaan diri dengan kemampuan komunikasi interpersonal pada konteks sekolah
tersebut.

Penelitian ini memiliki kontribusi pada penyediaan gambaran empiris mengenai kondisi
kepercayaan diri dan kemampuan komunikasi interpersonal siswa kelas IX SMP Negeri 19

Bogor serta kekuatan hubungan kedua variabel. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi
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bahan pertimbangan bagi guru BK dan sekolah dalam merancang layanan yang mendukung
pengembangan kepercayaan diri sekaligus kemampuan komunikasi interpersonal siswa.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) tingkat
kepercayaan diri siswa kelas IX SMP Negeri 19 Bogor; (2) tingkat kemampuan komunikasi
interpersonal siswa kelas IX SMP Negeri 19 Bogor; dan (3) hubungan antara kepercayaan
diri dengan kemampuan komunikasi interpersonal siswa kelas IX SMP Negeri 19 Bogor.
METODE
Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional.
Pendekatan kuantitatif digunakan untuk memperoleh data berbentuk angka dan
menganalisisnya secara statistik, sedangkan metode korelasional digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara kepercayaan diri sebagai variabel X dan
kemampuan komunikasi interpersonal sebagai variabel Y (Sugiyono, 2013; Arikunto, 2014).
Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 19 Kota Bogor pada rangkaian kegiatan penelitian
yang berlangsung dari Desember 2025 sampai Agustus 2026.
Populasi, Sampel, atau Partisipan
Populasi penelitian adalah siswa kelas IX SMP Negeri 19 Bogor. Dalam data penelitian,
jumlah siswa kelas IX yang menjadi dasar pengambilan sampel adalah 330 siswa. Sampel
berjumlah 181 siswa. Pengambilan sampel menggunakan simple random sampling, yaitu
pengambilan anggota sampel secara acak tanpa memperhatikan strata yang terdapat dalam
populasi (Sugiyono, 2013). Pemilihan teknik tersebut disesuaikan dengan tujuan penelitian
untuk memperoleh responden yang mewakili siswa kelas IX dalam mengukur kedua variabel
penelitian.
Instrumen dan Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner dengan skala respons empat
pilihan, yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Instrumen
komunikasi interpersonal diadaptasi dari Annur (2021) dan memuat aspek keterbukaan,
empati, dukungan, sikap positif, dan kesetaraan. Instrumen awal terdiri atas 61 butir.
Instrumen kepercayaan diri diadaptasi dari Triwulandari (2025) dan terdiri atas 30 butir awal
yang mewakili lima aspek kepercayaan diri. Setelah proses uji validitas, 56 butir komunikasi
interpersonal dan 28 butir kepercayaan diri dinyatakan wvalid dan digunakan dalam
pengumpulan data.
Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas menggunakan korelasi Product Moment Pearson dengan bantuan SPSS
versi 26.0. Kriteria yang digunakan adalah membandingkan r hitung dengan r tabel pada taraf
signifikansi 0,05. Hasil uji coba menunjukkan 56 dari 61 butir komunikasi interpersonal valid,
sedangkan pada instrumen kepercayaan diri terdapat 28 dari 30 butir yang valid. Uji reliabilitas
menggunakan koefisien Cronbach's alpha. Instrumen komunikasi interpersonal memperoleh
alpha sebesar 0,964, sedangkan instrumen kepercayaan diri memperoleh alpha sebesar 0,929.

Kedua instrumen dinyatakan reliabel.
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Tabel 1. Hasil Uji Kualitas Instrumen

Instrumen Butit Awal  Butir Valid  Cronbach's «
Kepercayaan diri 30 28 0,929
‘Komumkam 61 56 0,964
interpersonal

Analisis Data

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial dengan
bantuan SPSS versi 26.0. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan skor
minimum, maksimum, mean, standar deviasi, serta distribusi kategori masing-masing
variabel. Kategori rendah, sedang, dan tinggi ditentukan berdasarkan mean dan standar
deviasi. Sebelum uji korelasi dilakukan uji normalitas dan uji linearitas. Uji normalitas
menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov, sedangkan linearitas dilihat melalui nilai
signifikansi Deviation from Linearity. Uji hipotesis menggunakan korelasi Pearson Product
Moment pada taraf signifikansi 0,05. Hubungan dinyatakan signifikan apabila nilai p < 0,05.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Temuan

Sebanyak 181 siswa menjadi responden penelitian. Statistik deskriptif menunjukkan
bahwa skor kepercayaan diri berada pada rentang 29—60 dengan mean 50,30 dan standar
deviasi 5,31. Pada variabel komunikasi interpersonal, skor berada pada rentang 79-117
dengan mean 99,06 dan standar deviasi 9,08.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel N  Minimum  Maksimum M (SD)
Kepercayaan diri 181 29 60 50,30 (5,31)
Komunikasi interpersonal 181 79 117 99,06 (9,08)

Catatan. M = mean; SD = standar deviasi.

Distribusi kategori menunjukkan bahwa kepercayaan diri mayoritas siswa berada pada
kategori tinggi. Sebanyak 154 siswa (85,1%) berada pada kategori tinggi, 26 siswa (14,4%)
pada kategori sedang, dan 1 siswa (0,6%) pada kategori rendah. Pada komunikasi
interpersonal, 153 siswa (84,5%) berada pada kategori tinggi dan 28 siswa (15,5%) berada
pada kategori sedang; tidak terdapat responden pada kategori rendah.

Tabel 3. Distribusi Kategori Variabel Penelitian

Variabel Rendah Sedang Tinggi
n (%) n (%) n (%)
Kepercayaan diri 1(0,6%) 26 (14,4%) 154 (85,1%)

Komunikasi interpersonal 0 (0%) 28 (15,5%) 153 (84,5%)

Uji prasyarat menunjukkan bahwa data memenuhi asumsi yang diperlukan untuk

analisis korelasi Pearson. Uji normalitas menghasilkan nilai Asymp. Sig. sebesar 0,200, lebih
besar dari 0,05, sechingga data dinyatakan berdistribusi normal. Uiji linearitas menghasilkan
nilai signifikansi Deviation from Linearity sebesar 0,731, lebih besar dari 0,05, sehingga
hubungan kedua variabel dinyatakan linear.
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Hasil uji korelasi Pearson Product Moment menunjukkan koefisien korelasi r = 0,773

dengan N = 181 dan signifikansi p < 0,001. Nilai koefisien berada pada interval 0,60—0,799

yang dalam pedoman penelitian dikategorikan sebagai hubungan kuat. Karena arah koefisien

positif, hubungan kedua variabel bersifat searah: semakin tinggi kepercayaan diri siswa,

semakin tinggi pula kemampuan komunikasi interpersonalnya. Temuan tersebut mendukung

hipotesis alternatif bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri dan
kemampuan komunikasi interpersonal siswa kelas IX SMP Negeri 19 Bogor.

Tabel 4. Uji Prasyarat dan Uji Hipotesis

Analisis Statistik Nilai p Kesimpulan
Normalitas .
Kolmogorov-Smirnov Asymp. Sig. 0,200 Normal
Linearitas Deviation from Linearity 0,731 Linear
Korelasi Pearson r=0,773 < 0,001  Positif, signifikan, kuat

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan diri siswa kelas IX SMP
Negeri 19 Bogor secara umum berada pada kategori tinggi. Dominannya kategori tinggi
menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki keyakinan terhadap kemampuan
dirinya, mampu mempertahankan optimisme, mempertimbangkan keadaan secara objektif,
bersedia bertanggung jawab, dan menggunakan pertimbangan yang rasional serta realistis.
Temuan ini sejalan dengan kerangka konseptual yang digunakan dalam penelitian, bahwa
kepercayaan diri merupakan keyakinan terhadap kemampuan diri yang mendukung individu
dalam menghadapi berbagali situasi.

Pada variabel komunikasi interpersonal, sebagian besar siswa juga berada pada kategori
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa siswa secara umum telah memiliki kemampuan untuk
membangun interaksi melalui keterbukaan, empati, dukungan, sikap positif, dan kesetaraan.
Kelima aspek tersebut sesuai dengan konsep komunikasi interpersonal efektif yang
digunakan dalam penelitian. Dominannya kategori tinggi tidak berarti bahwa seluruh siswa
tidak memiliki kebutuhan pengembangan, karena masih terdapat 28 siswa yang berada pada
kategori sedang. Kelompok tersebut tetap dapat menjadi sasaran layanan bimbingan dan
konseling yang bersifat preventif maupun pengembangan.

Hubungan positif dan kuat yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
kepercayaan diri berkaitan erat dengan kemampuan siswa dalam berkomunikasi secara
interpersonal. Siswa yang memiliki keyakinan lebih baik terhadap dirinya cenderung lebih
siap menyampaikan gagasan, mengekspresikan perasaan, mengikuti diskusi, dan membangun
hubungan sosial. Sebaliknya, kepercayaan diri yang lebih rendah dapat berkaitan dengan
kecenderungan pasif, takut salah, dan kurang berani terlibat dalam interaksi. Temuan ini
dapat dipahami karena komunikasi interpersonal tidak hanya membutuhkan keterampilan
menyampaikan pesan, tetapi juga keberanian untuk hadir dan terlibat dalam hubungan sosial.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Septia et al. (2021) yang menemukan
hubungan positif antara kepercayaan diri dan kemampuan komunikasi siswa. Penelitian
Kurnia et al. (2024) juga menunjukkan hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri dan
komunikasi interpersonal siswa SMP dengan koefisien 0,635. Jika dibandingkan dengan
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kedua penelitian tersebut, koefisien 0,773 dalam penelitian ini menunjukkan hubungan yang
lebih kuat. Perbedaan tersebut dapat dipengaruhi oleh karakteristik responden, konteks
sekolah, jumlah sampel, instrumen, dan kondisi sosial peserta didik. Dengan demikian,
temuan penelitian ini memperkuat bukti bahwa kepercayaan diri merupakan variabel yang
relevan untuk diperhatikan dalam pengembangan kemampuan komunikasi interpersonal

siswa.

Penelitian Putri et al. (2022) menemukan hubungan positif antara kepercayaan diri dan
kemampuan komunikasi interpersonal pada mahasiswa dengan r = 0,326. Meskipun arah
hubungannya sama, kekuatan hubungan penelitian tersebut lebih rendah dibandingkan
penelitian ini. Perbedaan konteks jenjang pendidikan menjadi salah satu hal yang penting
diperhatikan. Penelitian ini berfokus pada siswa kelas IX SMP yang berada pada masa
perkembangan remaja awal, sedangkan penelitian Putri et al. dilakukan pada mahasiswa.
Perbedaan karakteristik perkembangan dapat memengaruhi cara individu memandang
dirinya, berinteraksi dengan lingkungan, dan menggunakan keterampilan komunikasi.

Temuan penelitian juga dapat dijelaskan melalui pandangan bahwa konsep diri dan
kepercayaan diri merupakan bagian penting dalam komunikasi interpersonal. Ketika siswa
memiliki penilaian yang lebih positif dan realistis terhadap dirinya, siswa lebih mungkin
membuka diri, mengambil bagian dalam percakapan, serta menghadapi perbedaan pendapat
tanpa menghindari hubungan sosial. Sebaliknya, siswa yang kurang yakin terhadap
kemampuan diri dapat lebih mudah mengalami hambatan dalam menyampaikan pesan. Oleh
karena itu, layanan bimbingan dan konseling yang diarahkan pada penguatan kepercayaan
diri dapat menjadi salah satu pendekatan untuk mendukung komunikasi interpersonal.

Implikasi praktis penelitian ini terutama berkaitan dengan layanan bimbingan dan
konseling di sekolah. Guru BK dapat menggunakan hasil pemetaan kategori sebagai dasar
untuk menyusun layanan pengembangan kepercayaan diri, seperti latihan mengemukakan
pendapat, diskusi kelompok, presentasi, role play komunikasi, kegiatan kerja sama, dan
refleksi diri. Intervensi tidak hanya diarahkan kepada siswa yang berada pada kategori rendah,
tetapi juga dapat diberikan kepada siswa kategori sedang agar kemampuan yang sudah
berkembang dapat dipertahankan dan ditingkatkan. Kolaborasi dengan guru mata pelajaran
dan sekolah juga penting agar kesempatan siswa untuk berkomunikasi secara positif tersedia
dalam kegiatan pembelajaran dan kegiatan sekolah.

Penelitian ini memiliki keterbatasan. Pertama, desain korelasional hanya menunjukkan
hubungan antarvariabel dan tidak dapat digunakan untuk menyimpulkan hubungan sebab-
akibat. Kedua, data diperoleh melalui kuesioner sehingga respons bergantung pada persepsi
dan kejujuran responden. Ketiga, penelitian berfokus pada siswa kelas IX di satu sekolah
sehingga generalisasi hasil ke sekolah atau kelompok siswa lain perlu dilakukan secara hati-
hati. Meskipun demikian, hasil penelitian memberikan bukti empiris yang relevan mengenai
hubungan kepercayaan diri dan komunikasi interpersonal dalam konteks siswa SMP.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepercayaan diri siswa kelas IX SMP Negeri 19
Bogor secara umum berada pada kategori tinggi, dengan 85,1% responden berada pada
kategori tinggi. kemampuan komunikasi interpersonal juga berada pada kategori tinggi,
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dengan 84,5% responden berada pada kategori tinggi. Hasil uji korelasi Pearson

menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara kepercayaan diri dan

kemampuan komunikasi interpersonal, dengan r = 0,773 dan p < 0,001. Hubungan tersebut

termasuk kategori kuat, sehingga semakin tinggi kepercayaan diri siswa, semakin tinggi pula
kemampuan komunikasi interpersonalnya.

Temuan ini menunjukkan bahwa pengembangan kepercayaan diri merupakan salah
satu aspek yang relevan dalam mendukung kemampuan komunikasi interpersonal siswa.
Guru BK dan pihak sekolah dapat memanfaatkan hasil penelitian sebagai dasar untuk
mengembangkan kegiatan yang memberi ruang bagi siswa untuk berlatih berkomunikasi,
menyampaikan pendapat, bekerja sama, dan membangun hubungan sosial secara positif.
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